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ABSTRACT

The cultivation of green beans in alluvial soil had few problems, one of them is the solid structure of the soil and how low the nutrient inside of it. Chiken  manure can be used as an alternative to improve soil fertility, while fertilizer phosphate to increase the availability of nutrients. This study aims to find out the effect of the combination of chicken manure and phosphate on the growth of green bean plants on alluvial soil. This research was conducted in experimental garden of Agriculture Faculty in Tanjungpura University Pontianak on October 10th to December 26th 2017. This study used a complete randomized design (CRD) with 5 treatment levels and 5 replication and each one consisted of 4 samples plants. The treatments are p1 (chicken manure 40 g/polybag + phosphate 1,4 g/polybag), p2 (chicken manure 80 g/polybag + phosphate 1,12 g/polybag), p3 (chicken manure 120 g/polybag + phosphate 0,84 g/polybag), p4 (chicken manure 160 g/polybag + phosphate 0,56 g/polybag), and p5 (chicken manure 200 g/polybag + phosphate 0,28 g/polybag). Observation variables were plant height, root volume, dry weight of the plants, number of plant pods, dry weight of crops and weight of 100 seeds. The results showed that the combination of chicken manure and phosphate with 80 g/polybag + 1,12 g/polybag dose was effective for growth of green bean plants on alluvial soil.
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PENDAHULUAN
Kacang hijau termasuk tanaman pangan yang telah dikenal luas oleh masyarakat. Kacang hijau merupakan tanaman kacang-kacangan ketiga yang banyak dibudidayakan setelah kedelai dan kacang tanah. Kacang hijau merupakan sumber protein, vitamin (A, B1,C, dan E), serta beberapa zat lain yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia, seperti amilum, besi, belerang, kalsium, minyak lemak, mangan, magnesium, dan niasin. (Purwono dan Rudi, 2012).
Menurut Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2015), penyebaran tanah aluvial di Kalimantan Barat seluas 1.793.771 ha. Tanah aluvial memiliki potensi unuk pengembangan pertanian di Kalimantan Barat, tetapi dalam pemanfaatan tanah aluvial sebagai media tanam dihadapkan pada berbagai masalah, diantaranya sifat fisik yang kurang baik dan ketersediaan hara yang rendah.
  Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki produktivitas tanah aluvial adalah dengan pemberian bahan organik  dan anorganik. Salah satu bahan organik yang dapat ditambahkan adalah pupuk kotoran ayam. Pupuk kotoran ayam merupakan salah satu alternatif  untuk memperbaiki sifat fisik tanah dan menambah ketersediaan unsur hara pada tanah aluvial, akan tetapi unsur hara yang terkandung dalam pupuk kotoran ayam berdasarkan analisis jumlahnya sangat rendah untuk memenuhi kebutuhan tanaman, maka perlunya penambahan pupuk anorganik terutama pupuk posfat. Posfat dibutuhkan tanaman untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda, sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, mempercepat pembungaan dan pemasakan biji serta buah, membantu asimilasi dan pernapasan              ( Lingga dan Marsono, 2013).
Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau pada tanah aluvial. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak dengan lama penelitian ±3 bulan. Dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober  sampai dengan 26 Desember 2017. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang hijau varietas Vima 1, tanah aluvial, polibag (40 x 40 cm), pupuk kotoran ayam, pupuk anorganik (SP-36, KCl dan Urea)  dan kapur dolomit. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah palu, paku, karung, gembor, cangkul, ayakan, timbangan analitik, termohigrometer, oven,  Mousture meter, gelas ukur, corong, jerigen, handsprayer, dokumentasi, alat tulis dan lain-lain yang mendukung penelitian.
Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali dan setiap ulangan terdiri dari 4 sampel tanaman sehingga tanaman seluruhnya berjumlah 100 tanaman. Perlakuan yang dimaksud sebagai berikut: p1 = pupuk kotoran ayam 40 g/polibag + posfat 1,4 g/polibag,   p2= pupuk kotoran ayam 80 g/polibag + posfat 1,12 g/polibag, p3= pupuk kotoran ayam 120 g/polybag + posfat 0,84 g/polibag, p4= pupuk kotoran ayam 160 g/polibag + posfat, 0,56 g/polibag dan  p5= pupuk kotoran ayam 200 g/polibag +  posfat 0,28 g/polibag.
   Pelaksanaan penelitian ini meliputi, seleksi benih, persiapan media tanam, penanaman, pemupukan dengan pupuk dasar, pemeliharaan (penyiraman,penyulaman, penyiangan, penjarangan, pengendalian hama dan penyakit) dan panen.
	Variabel pengamatan meliputi: tinggi tanaman (cm), volume akar (cm3), berat kering (g), jumlah polong per tanaman (polong), berat kering biji per tanaman (g), berat 100 biji (g), dan pengamatan lingkungan (suhu dan kelembaban).
 Analisis statistik yang dilakukan dengan menggunakan analisis keragaman (ANOVA), jika hasil analisis keragaman menunjukan pengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
	Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau mencangkup tinggi tanaman, volum akar, berat kering, jumlah polong per tanaman, berat biji kering tanaman dan berat 100 biji. Pengamatan terhadap pengaruh kombinasi pupuk kotoranayam dan posfat terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau pada tanah aluvial. Hasil analisis keragaman dari pengamatan variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Analisis Keragaman Pengaruh Kombinasi Pupuk Kotoran Ayam dan Posfat Terhadap  Pertumbuhan dan Hasil Kacang Hijau Pada Tanah Aluvial.
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Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
                     *  = berpengaruh nyata
  
Hasil analisis keragaman pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 4 MST, volume akar, berat kering tanaman, jumlah polong pertanaman,berat biji kering pertanaman dan berat 100 biji, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 2 dan 3 MST.
   Hasil analisis keragaman pada Tabel 1. menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 2 dan 3 MST. Rerata tinggi tanaman 2 dan 3 MST dapat dilihat pada    Gambar 1.


            Gambar 1. Rerata tinggi tanaman 2 dan 3 MST pada berbagai perlakuan kombinasi  Pupuk kotoran ayam dan posfat.
	
Gambar 1. Menunjukkan bahwa rerata tinggi tanaman 2 MST berkisar antara 9,94 cm hingga 10,85 cm dan rerata tinggi tanaman 3 MST berkisar antara 12,23 cm hingga 13,65cm.
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan yang dilakukan dengan Uji BNJ yan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Uji BNJ Pengaruh Kombinasi Pupuk Kotoran Ayam dan Posfat terhadap Tinggi Tanaman 4 MST, Volume Akar, Berat Kering Tanaman ,Jumlah Polong Pertanaman, Berat Biji Kering Tanaman dan Berat 100 Biji
	Pupuk Kotoran
Ayam + Posfat
(g)
	Tinggi Tanaman Minggu ke 4 (cm)
	Volume Akar td   (cm3)       
	Berat Kering Tanaman (g)
	Jumlah Polong Pertanaman (polong)   
	Berat Biji Kering Tanaman       (g)
	Berat  100                Biji               (g)

	40 g + 1,4 g
	15,80 b
	14,40 c
	5,54 b
	34,53 b
	22,31 b
	5,89 b

	80 g + 1,12 g
	18,81 a
	40,00 b
	8,73 ab
	42,20 b
	30,94 ab
	6,33 ab  

	120 g + 0,84 g
	18,81 a
	44,80 b
	9,59 ab
	46,47 ab
	36,85 a
	6,67 a

	160 g + 0,56  g
	19,01 a
	 47,20 b
	9,43 ab
	62,67 a
	36,14 a
	6,55 ab

	200 g + 0,28 g
	18,72 a
	65,60 a
	11,24 a
	50,65 ab
	36,12 a
	6,71 a

	BNJ 5%
	2,27
	16,84
	4,43
	18,19
	13,42
	0,71


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada Uji BNJ 5% 

	
Hasil Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada minggu ke 4 pemberian  kombinasi pupuk kotoran ayam 40 g/polibag + posfat 1,4 g/polibag berbeda nyata dengan pemberian lainnya, sedangkan pada pemberian lainnya tidak berbeda nyata satu dengan lainnya.
	Hasil Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa volume akar pada pemberian pupuk kotoran ayam 40 g/polibag + posfat 1,4 g/polibag berbeda nyata dengan pemberian lainnya, pada pemberian pupuk kotoran ayam 80 g/polibag +  posfat 1,12 g/polibag berbeda nyata pada pemberian pupuk kotoran ayam 40 g/polibag + posfat 1,4 g/polibag dan pemberian pupuk kotoran ayam  200 g/polibag + posfat 0,28 g/polibag, namun berbeda tidak nyata pada pemberian kotoran ayam 120  g/polibag + posfat 0,85 g/polibag dan 
pemberian kotoran ayam 160  g/polibag + posfat 0,28 g/polibag.

	 Hasil Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa berat kering tanaman pada pemberian pupuk kotoran ayam 40 g/polibag + posfat 1,4 g/polibag berbeda nyata dengan pemberian pupuk kotoran ayam 200 g/polibag + posfat 0,28 g/polibag, namun berbeda tidak nyata pada pemberian  pupuk kotoran ayam 80 g/polibag +  posfat1,12 g/polibag, pupuk kotoran ayam 120  g/polibag + posfat 0,85 g/polibag dan pemberian kotoran ayam 160  g/polibag + posfat 0,28 g/polibag.
	 Hasil Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah polong pertanaman pada pemberian pupuk kotoran ayam 40 g/ polibag + posfat 1,4 g/polibag berbeda nyata dengan pemberian pupuk kotoran ayam 160 g/polibag + posfat 0,56 g/polybag  namun  berbeda  tidak  nyata  dengan pemberian lainnya. 
	 Hasil Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa berat biji kering tanaman pada pemberian pupuk kotoran ayam 40 g/ polibag + posfat 1,4 g/polibag berbeda nyata dengan pemberian  pupuk kotoran ayam 120  g/polibag + posfat 0,85 g/polibag, pupuk kotoran ayam 160 g/polibag + posfat 0,56 g/polibag, pupuk kotoran ayam 200 g/polibag + posfat 0,28 g/polibag, namun berbeda tidak nyata dengan kotoran ayam 80 g/polibag + 1,12 g/polibag.
	Hasil Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa berat 100 biji pada pemberian pupuk kotoran ayam 40 g/polibag + posfat 1,4 g/polibag berbeda nyata dengan pemberian pupuk kotoran ayam 120 g/polibag + posfat 0,85 g/polibag dan pupuk kotoran ayam 200 g/polibag + posfat 0,28, namun berbeda tidak nyata pada pemberian pupuk kotoran ayam 80 g/polibag +  posfat1,12 g/polybag dan pemberian pupuk kotoran ayam 160  g/polibag +  posfat 0,28 g/polibag.
Pembahasan 
   Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis kombinasi pupuk kotoran ayam  dan posfat menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-4, berat kering tanaman, volume akar, jumlah polong pertanaman, berat biji kering pertanaman, berat 100 biji dan berpengaruh tidak nyata  terhadap tinggi tanaman minggu 2 dan 3 MST 
   Secara umum semakin besar pemberian dosis pupuk kotoran ayam dan semakin kecil pemberian pupuk posfat  dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Hal ini diduga pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur lapisan tanah, porositas menjadi lebih baik serta daya ikat air meningkat, dan sifat biologi tanah yang dapat meningkatkan aktivitas kehidupan mikroorganisme di dalam tanah. Mikroorganisme sangat penting bagi kesuburan tanah karena berperan dalam dekomposisi bahan organik menjadi senyawa yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman sehingga meningkatkan pertumbuhan akar, batang, daun dan hasil tanaman tesebut. 
 Selain memperbaiki sifat fisik tanah kotoran ayam dapat menambah ketersedian unsur hara bagi tanaman. Berdasarkan analisis laboratorium kimia dan kesuburan tanah unsur hara yang terdapat pada pupuk kotoran ayam yaitu fosfor 1,27%, kalium 1,47%, kalsium 2,73%, magnesium 0,21 dan N total 2,35%. 
  Berdasarkan Tabel 3 pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat berpengaruh nyata terhadap volume akar dengan rerata volume akar tertinggi  8,05 g  pada pemberian kombinasi pupuk kotoran 200 g/polibag + 0,28 g/polibag. Hal ini diduga kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga akar dapat berkembang dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Soepardi (1983) yang menyatakan bahwa pemberian bahan organik  dalam jumlah yang cukup ke dalam tanah akan membantu kelarutan unsur hara sehingga ketersediaanya bagi tanaman meningkat, selain itu kondisi fisik tanah yang baik memungkinkan perakaran tanaman berkembang dengan baik, semakin besar volume akar  maka penyerapan unsur hara dan air semakin meningkat, dengan meningkatnya penyerapan unsur hara dan air membuat pertumbuhan batang dan daun menjadi optimal sehingga mempengaruhi berat kering tanaman kacang hijau (Gardner dkk, 1985).
Daun merupakan organ tempat berlangsungnya fotosintesis. Jumlah daun dan ukuran daun dipengaruhi oleh genotip dan lingkungan. Hal ini berpengaruh terhadap fotosintat yang dihasilkan fotosintesis yang ditunjukkan dengan berat kering tanaman. Berat kering tanaman berkaitan dengan hasil translokasi dari proses fotosintesis yang disimpan untuk pembentukan bahan tanaman, dimana berat kering tanaman menggambarkan keseimbangan antara pemanfaatan fotosintat dengan respirasi. Jumin (1992) menyatakan sekitar 90 persen kandungan bahan kering tanaman merupakan hasil dari fotosintesis. 
    Menurut Sitompul dan Gurinto (1995) fotosintat yang lebih besar akan memungkinkan membentuk organ tanaman yang lebih besar kemudian menghasilkan produksi bahan kering yang semakin besar. Hasil uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam             80 g/polibag + posfat 1,12 g/polibag  merupakan  dosis  yang  efektif  untuk  variabel berat kering tanaman.
 Melalui proses metabolisme unsur-unsur hara terutama N,P,K dan Mg yang terdapat dalam pupuk kandang diubah menjadi karbohidrat, protein dan lemak. Bahan-bahan tersebut kemudian ditranslokasikan ke bagian-bagian tanaman sehingga berat kering meningkat. Menurut Agustina (1990) berat kering tanaman sebagian besar ditentukan oleh karbohidrat karena sebagian besar dinding sel tanaman tersusun dari karbohidrat.
Hasil uji BNJ pada Tabel 2 Jumlah polong pertanaman pada pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat dengan dosis pupuk kotoran ayam               120 g/polibag + posfat 0,84 g/polibag merupakan dosis efektif untuk jumlah polong. Hal ini diduga pemberian pupuk kotoran ayam dan posfat dalam jumlah seimbang akan menambah ketersediaan hara terutama N, P dan K.
Lakitan (2001) menyatakan bahwa unsur nitrogen meningkatkan pembentukan protein, enzim dan sebagai unsur pembentuk klorofil, selain itu ketersediaan N dapat meningkatkan serapan P. Tersedianya unsur P yang cukup yang dapat diserap  oleh tanaman akan dimanfaatkan oleh tanaman untuk aktivitas metabolismenya  seperti fotosintesis terutama dalam fiksasi CO2 sehingga karbohidrat terbentuk dan ditranslokasikan untuk pembentukan polong. Unsur K berperan dalam aktivator enzim pada reaksi metabolisme tumbuhan mengatur tekanan osmotik sel, dimana sel yang terjaga tekanan osmotiknya akan meningkatkan sintesis protein dan korbohidrat. Apabila K meningkat maka karbohidrat juga meningkat sehingga  dapat  digunakan  untuk  pembentukan  polong.
Hasil uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk  kotoran ayam 80 g/polibag + posfat 1,12 g/polibag merupakan dosis efektif untuk berat biji kering pertanaman. Hal ini dikarenakan unsur hara dengan dosis yang tepat mampu dimanfaatkan tanaman kacang hijau sehingga proses metabolisme didalam tanaman berlangsung dengan baik. Dijelaskan oleh Gardner dkk (1991), bahwa unsur hara akan dimanfaatkan untuk memacu proses fotosintesis. Hasil fotosisntesis akan ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman untuk memacu perkembangan vegetatif dan generatif tanaman. 
Pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat pada tanaman kacang hijau berpengaruh nyata terhadap variabel berat 100 biji. Hal ini diduga bahwa pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat telah mampu meningkatkan kesuburan media tanam. 
Menurut Hakim dkk, (1986) bahwa ketersediaan unsur hara tanaman tidak terlepas dari kondisi tanah yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman. Tersedianya unsur hara yang cukup dalam medium tanam akan berdampak pada optimalnya aktifitas fisiologi dan metabolisme tanaman salah satunya kemampuan tanaman untuk mentranslokasikan asimilat ke dalam biji. Kemampuan tanaman untuk mentranlokasikan asimilat ke dalam biji akan mempengaruhi ukurannya, sehingga akan mempengaruhi berat 100 biji tanaman tersebut. Kamil (1997) menyatakan bahwa peningkatan berat biji pada tanaman bergantung pada tersedianya asimilat dan kemampuan tanaman itu ditranslokasikannya pada biji. 
  Pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat menambah kebutuhan unsur hara terutama unsur P yang dibutuhkan tanaman dalam fase generatifnya untuk menghasilkan berat biji yang baik. Sutedjo (2006) yang menyatakan bahwa salah satu peranan pospat untuk tanaman adalah dapat meningkatkan produksi biji-bijian.   
  Berat 100 biji digunakan untuk menentukan ukuran biji, dimana ukuran biji merupakan karakteristik penting produksi tanaman. Berdasarkan deskripsi tanaman kacang hijau berat 100 biji yaitu 6,3 g, sedangkan dalam penelitian rata-rata berat 100 biji yaitu 5,89-6,71 g.
 Pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat  berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman minggu ke-2 dan ke-3 (Gambar 1) tetapi bepengaruh nyata pada tinggi tanaman 4 minggu setelah tanam (Tabel 2). Hal ini diduga karena unsur hara yang terdapat pada pupuk kotoran ayam dan posfat belum tersedia bagi tanaman. selain itu kebutuhan hara pada awal pertumbuhan masih sedikit. Menurut Murbandono (2000) unsur hara yang terdapat dalam pupuk organik lambat tersedia untuk petumbuhan tanaman, akan tetapi dengan penggunaan pupuk organik perbaikan tanah akan terus berlangsung.   
 Tinggi tanaman 4 minggu setalah tanam pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat sudah memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini diduga unsur hara yang terdapat pada pupuk kotoran ayam dan posfat sudah tersedia sehingga dapat diserap oleh akar tanaman.
Tinggi tanaman menggambarkan suatu pertumbuhan tanaman dengan bertambahnya ukuran dan jumlah akibat perpanjangan dan pertambahan sel pertumbuhan tersebut mencangkup semua proses metabolisme yang ada pada tanaman. Menurut lakitan (2009), pada pertumbuhan tanaman mampu menyerap unsur hara, pada masa vegetatif tanaman dipengarui oleh faktor genetik tanaman tersebut dan di pengaruhi oleh faktor lingkungan. 
 Rerata tinggi tanaman minggu ke 4 lebih rendah jika dibandingkan dengan diskripsi yaitu 53 cm, hal ini diduga karena pengukuran tinggi tanaman hanya sampai pada periode bunga pertama karena tanaman kacang hijau memiliki tipe pertumbuhan determinit (pertumbuhan vegetatif berhenti setelah berbunga) maka tidak dilakukan pengukuran tinggi tanaman selanjutnya, walaupun pada periode ke 2 mengalami pertumbuhan cabang atau tangkai, bunga sehingga terjadi penambahan tinggi tanaman.
 Curah hujan pada saat penelitian berkisar 169.85 mm - 509.64 mm/bulan, suhu pada saat penelitian berkisar 250C - 30,250C dengan rata-rata 83,870C dan kelembaban pada saat penelitian berkisar 78,50% - 91,50% dengan rata-rata 86,36%. Menurut Purwono dan Hartono (2012), tanaman kacang hijau selama pertumbuhannya membutuhkan suhu 250C - 270C, kelembaban 50%-80% dan curah hujan 50 mm – 200 mm, sedangkan kondisi lingkungan pada  saat penelitian ( suhu, kelembaban dan curah hujan) sedikit lebih tinggi. 
 Penyakit yang ditemukan pada saat penelitian yaitu penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur ( Sclerotium rolfsii ). Hal ini disebabkan karena tingginya curah hujan dan suhu yang menurun.   
 Kombinasi pupuk kotoran ayam 40 g/polibag + posfat 1,4 g/polibag memberikan hasil terendah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau. Rendahnya tingkat pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau ini disebabakan karena media tanam tidak mampu mensuplai ketersedaan hara yang cukup dan seimbang untuk mendukung pertumbuhan tanaman kacang hijau. Hal ini sejalan dengan pendapat Agustina (1990), bahwa ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang merupakan faktor utama yang sangat menentukan tingkat keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman yang maksimum.



KESIMPULAN

	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemberian berbagai kombinasi dosis pupuk kotoran ayam dan posfat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau pada tanah aluvial.
2. Dosis efektif pemberian kombinasi pupuk kotoran ayam dan posfat yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau pada tanah tanah aluvial adalah sebesar 80 g/polybag kotoran ayam atau setara 20 ton/Ha dan  1,12 g/polibag  posfat atau setara dengan 280 kg/Ha.
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